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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hambatan pelaksanaan 
kurikulum 2013 dalam Pembelajaran IPA Terpadu pada Tingkat MTs di 
Kabupaten Tanggamus. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Deskriptif dengan 
Metode Kualitatif. Sedangkan untuk pengambilan data yang dilaksanakan pada 
Tiga MTs di Kabupaten Tanggamus. yaitu, menggunakan teknik Angket, 
wawancara, observasi dan dokumentasi yang difokuskan kepada Tenaga Pendidik 
IPA Terpadu. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis dengan 
aktifitas yang meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan 
dan verifikasi data.  
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang dilakukan oleh peneliti, 
dapat disimpulkan bahwa: 1. Pelaksanaan Pembelajaran IPA Terpadu di Madrasah 
Tsanawiyah Mamba’ul ulum, Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah dan Madrasah 
Tsanawiyah Pelita Purwodadi di kabupaten Tanggamus  sudah terlaksana secara 
Terpadu dan tidak ada hambatan dalam pelaksaan Kurikulum 2013 dalam 
pembelajaran IPA Terpadu oleh Pendidik dan sesuai dengan Kurikulum 2013 
dengan menggunakan Pendekatan Saintifik dan menitik beratkan Pada 
Pengembangan Kompotensi Pengetahuan,Sikap dan Keterampilan Yang Berciri 
Khas Agama Islam. 2. Hambatan utama yang Pendidik alami dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah Al Khairiyah yaitu kurang menguasai 
materi, serta media pembelajaran dan sarana dan prasarana kurang memadai 
Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul ulum, sedangkan pada Madrasah Tsanawiyah 
Pelita Purwodadi dan Madrasah Tsanawiyah Al-Khairiyah Gunung Alip di 
kabupaten Tanggamus tidak ada hambatan. 
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Artinya : “Katakanlah: "Hai kaumku, berbuatlah sepenuh kemampuanmu, 
sesungguhnya akupun berbuat (pula). Kelak kamu akan mengetahui, 
siapakah (di antara kita) yang akan memperoleh hasil yang baik 
di dunia ini. Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu 
tidak akan mendapatkan keberuntungan” 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan mempunyai peranan penting dalam menyiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Sehingga sangat penting diadakan evaluasi terhadap 
sistem pendidikan yang telah diterapkan untuk kemudian dapat terjadi perubahan 
sistem yang jauh lebih baik. Sistem pendidikan yang sesuai dengan tuntutan 
zaman akan sangat diperlukan untuk dapat membekali calon sumber daya manusia 
dengan kecakapan yang memadai. 
Komponen yang penting untuk diperhatikan dalam momen evaluasi salah 
satunya yaitu komponen input instrumental yang terdiri dari kemampuan 
profesional tenaga kependidikan,dan komponen kurikulum (program studi, 
metode, dan media). Evaluasi merupakan bagian penting dalam proses 
pengembangan kurikulum, baik dalam pembuatan kurikulum, memperbaiki 
kurikulum maupun menyempurnakannya. Mengevaluasi kurikulum berarti juga 
mengevaluasi pendidikannya, Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap 
Pendidikan Nasional adalah aspek kurikulum. 1 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaraan serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. Saat ini sistem pendidikan di Indonesia sudah menerapkan Kurikulum 
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2013 (K13). K13 ini adalah kurikulum berbasis kompetensi yang dirancang untuk 
mengantisipasi kebutuhan kompetensi abad 21. 
Pengaplikasian Kurikulum dapat dilihat secara langsung melalui pelaksanaan 
pembelajaran dalam kurikulum 2013 yang Sejalan dengan Kementrian Agama 
yang menyatakan bahwa keberhasilan pelaksanaan kurikulum akan sangat 
tergantung pada kemampuan pendidik yang akan menerapkan dan 
mengaktualisasikan kurikulum dalam pembelajaran. Kemampuan pendidik 
tersebut terutama berkaitan dengan pengetahuan dan kemampuan, serta tugas 
yang dibebankan kepadanya. 
Seorang tenaga pendidik dituntut untuk memiliki profesionalitas, 
pengetahuan, sikap, dan keahlian yang memadai dalam proses pembelajaran. 
Selain itu, seorang pendidik juga dituntut untuk menguasai teori belajar, model 
pembelajaran dan strategi belajar mengajar yang mumpuni di bidangnya, hal ini 
juga berlaku untuk seorang pendidik IPA di MTs (Madrasah Tsanawiyah). 
Madrasah adalah sekolah yang dikhususkan sebagai sekolah (umum) yang 
kurikulumnya terdapat pelajaran-pelajaran tentang keislaman. Sebagai lembaga 
yang berciri khas Islam, Madrasah Tsanawiyah sebelum memulai aktivitas 
pembelajaran nya didahului dengan kegiatan membaca Alqur’an selama minimal 
10 menit. Kegiatan ini bertujuan untuk membiasakan peserta didik untuk 
menjadikan al-qur’an sebagai pedoman dalam  beraktivitas sehari-hari khususnya 
saat berada di lingkungan sekolah dan di lingkungan masyarakat.  
Madrasah Tsanawiyah memiliki visi yaitu menuju Madrasah yang unggul, 




Tsanawiyah adalah berkualitas dalam perolehan rata-rata nilai standar nasional, 
lulusan dari Madrasah Tsanawiyah mampu bersaing masuk ke sekolah unggulan, 
suasana Madrasah yang islami disiplin dan kondusif, terampil dalam penguasaan 
teknologi dan komunikasi, dan berprestasi dalam bidang olahraga, seni dan 
budaya yang bernuansa islam. 
Pembelajaran IPA terpadu pada jenjang Madrasah Tsanawiyah sesuai dengan 
kurikulum 2013 berbentuk kompetensi, yang terdiri dari: 1. Kompetensi Sikap 
Spiritual, Tertuang dalam Kompetensi Inti-1 Yaitu Menghargai dan Menghayati 
Ajaran Agama yang dianutnya. 2.Kompetensi Sikap Sosial, Tertuang Dalam 
Kompetensi Inti-2 Yaitu Menghargai dan Menghayati Perilaku Jujur, Disiplin, 
Tanggung Jawab, Peduli (Toleransi, Gotong Royong), Santun, Percaya Diri, 
dalam Berinteraksi Secara Efektif dengan Lingkungan Sosial dan Alam dalam 
Jangkauan Pergaulan dan Keberadaannya, 3.Kompetensi Pengetahuan, Tertuang 
Dalam Kompetensi Inti-3 Yaitu Memahami dan Menerapkan Pengetahuan 
(Faktual, Konseptual, dan Prosedural) Berdasarkan Rasa Ingin Tahunya Tentang 
Ilmu Pengetahuan Alam, Teknologi, Seni, Budaya Terkait Fenomena dan 
Kejadian Tampak Mata. 4.Kompetensi Keterampilan, Tertuang Pada Kompetensi 
Inti-4 Yaitu Mengolah, Menyaji, dan Menalar dalam Ranah Konkret 
(Menggunakan, Mengurai, Merangkai, Memodifikasi dan Membuat) dan Ranah 
Abstrak (Menulis, Mambaca, Menghitung, Menggambar, dan Mengarang) Sesuai 





Kompetensi sikap spiritual (KI-1) dan kompetensi sikap sosial (KI-2) 
terintegrasi secara langsung dalam pembelajaran IPA Terpadu, sedangkan 
pemetaan kompetensi dasar untuk kompetensi pengetahuan (KI-3) dan 
kompetensi keterampilan (KI-4) serta pokok materi IPA Terpadu MTs kurikulum 
2013 revisi. 
Pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu jika tidak dipersiapkan dengan baik 
di lapangan, maka akan menimbulkan beberapa hambatan Yaitu hambatan yang 
muncul adalah kesulitan Tenaga Pendidik untuk menguasai beberapa materi 
secara keseluruhan, Alokasi Waktu pembelajarannya tidak sesuai dengan 
pelaksanaannya di dalam kelas, Kurangnya Sarana dan Prasarana yang 
mendukung pembelajaran IPA Terpadu. Metode pelaksanaan yang digunakan 
dalam pembelajaran masih ada Tenaga Pendidik yang menggunakan metode yang 
sesuai dan ada juga yang tidak sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran.  
Perencanaan pembelajaran yang harus disiapkan oleh Tenaga Pendidik adalah 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
RPP merupakan Pedoman bagi Tenaga Pendidik dalam melaksanakan aktivitas 
pembelajaran di kelas. Setiap Tenaga Pendidik pada satuan pendidikan 
berkewajiban menyusun RPP secara sistematis agar pembelajaran dapat 
berlangsung dengan baik, sesuai dengan standar proses. Tenaga Pendidik harus 
melaksanakan pembelajaran dengan Interaktif, Inspiratif, Menyenangkan, 
Menantang, Memotivasi Peserta Didik untuk berpartisipasi aktif, Serta 
Memberikan Ruang Yang Cukup Bagi Kreativitas dan Kemandirian Sesuai 




Penerapan Kurikulum 2013 di Madrasah Tsanawiyah Baru diberlakukan Oleh 
Kementrian Agama RI Pada Tahun 2014-2015. Kebijakan Ini diambil Oleh 
Kementrian Agama dengan Alasan bahwa Kesiapan Tenaga Pendidik Untuk 
Menghadapi Perubahan Kurikulum 2013 Ini Perlu Dipersiapkan Secara Matang, 
Sehingga Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Sudah Mempersiapkan 
dirinya Selama Satu Tahun Untuk Memasuki Tahun Pelajaran 2014-2015 dengan 
Kurikulum Baru yaitu Kurikulum 2013. 
Perubahan ini diperkuat oleh dalil Al-Qur’an surat Ar-Ra’d ayat 11 : 
                                 
                                  
        
Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas 
perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu 
kaum sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada 
pelindung bagi mereka selain dia (QS. Ar-Ra’d ayat 11). 
 
Kurang Pahamannya Tenaga Pendidik terhadap Kurikulum akan berakibat 
fatal terhadap capaian Kompetensi Peserta Didik baik Pengetahuan, Sikap 
Maupun Ketrampilan. Karena pada hakikatnya kurikulum merupakan pedoman 
atau acuan bagi tenaga pendidik dalam melaksanakan proses pembelajaran agar 




melaksanakan pembelajaran yang berbasis saintifik maka tenaga pendidik harus 
mempunyai kemampuan merencanakan pembelajaran dengan baik.2 
Pembelajaran IPA terpadu merupakan suatu pendekatan pembelajaran IPA 
yang menghubungkan atau menyatupadukan berbagai bidang kajian IPA menjadi 
satu kesatuan bahasan yang  mencakup dimensi sikap, proses, produk, aplikasi, 
dan kreativitas.
3
 IPA Terpadu merupakan mata pelajaran yang memadukan 
beberapa pokok bahasan dari berbagai bidang kajian yaitu Fisika, Kimia, Biologi 
pada mata pelajaran IPA dalam satu bahasan. 
Pembelajaran IPA Terpadu di MTs merupakan pembelajaran yang disajikan 
sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan (Fisika, Biologi dan Kimia) yang 
semuanya di desain dalam satu kesatuan.
4
 
Permasalahan yang ditemui pada implementasi Kurikulum 2013 oleh tenaga 
pendidik IPA dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Pelaksanaan 
yang menjadi kendala yaitu dalam penerapan pendekatan saintifik. Tenaga 
pendidik mengalami kesulitan menerapkan lima langkah pada scientific approach 
dalam setiap kegiatan pembelajarannya. Tenaga pendidik kesulitan bagaimana 
membuat siswa aktif dalam pembelajaran. Sebab, dalam Kurikulum 2013, Tenaga 
Pendidik harus menjadi fasilitator agar siswa bertanya. Namun, belum semua guru 
mampu melaksanakannya. Kenyataannya, Kurikulum 2013 tidak berjalan sesuai 
yang diinginkan ada banyak hambatan dan kesulitan dalam penerapannya. Untuk 
itu perlu identifikasi yang konkret dalam melihat permasalahan yang timbul akibat 
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dari implementasi Kurikulum 2013. Oleh karena itu, berdasar pada latar belakang 
di atas maka peneliti memfokuskan penelitian pada kesulitan-kesulitan dalam 
implementasi kurikulum 2013 mata pelajaran IPA di MTs.
5
 
Faktor penghambat yang paling dominan adalah mengalami kesulitan dalam 
membuat RPP sesuai dengan kurikulum 2013, mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan metode pembelajaran dengan waktu, kurangnya waktu dua jam 
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran, kurangnya materi pelajaran yang 
terdapat didalam buku IPA Terpadu kurikulum 2013, mengalami kesulitan dalam 
menilai sikap dengan cara observasi, penilaian diri, dan penilaian antar peserta 
didik, kurang paham mengenai penilaian otentik, mengalami kesulitan melakukan 
evaluasi penilaian menggunakan penilaian otentik, belum sepenuhnya bisa 
menguasai IT, kurangnya minat baca peserta didik, kurang tersedianya alat dan 
media pembelajaran seperti laptop, LCD proyektor, minimnya akses internet di 
sekolah, dan kurang tersedianya Buku ajar.
6
 
Agar pendidik dapat mengimplementasikan Kurikulum 2013 pada proses 
pembelajaran secara efektif, pendidik dituntut mampu bertindak, baik dari segi 
perencanaan/persiapan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan penilaian 
hasil belajar peserta didik dengan sebaik-baiknya, maka dari itu penulis 
berinisiatif untuk melakukan penelitian tentang bagaimana pelaksanaan dan apa 
sajakah kendala yang terjadi dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. Pada 
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penelitian ini masih terdapat hambatan pada sarana dan prasarana dan pelaksanaan 




Tenaga pendidik Mata Pelajaran IPA Terpadu di MTs Pelita Purwodadi 
hanya ada satu tenaga pendidik yang berlatang belakang dari Pendidikan Biologi 
dan Pada MTs Mamba’ul Ulum Margodadi hanya ada satu tenaga pendidik yang 
berlakang Pendidikan Biologi juga, sedangkan di MTs Al Khairiyah Gunung Alip 
hanya ada satu tenaga pendidik yaitu tenaga pendidik tersebut berlatar belakang 
pendidikan fisika, namun sebagai tenaga pendidik harus menguasai materi 
pembelajaran Fisika, Kimia dan Biologi secara terpadu dalam mata pelajaran IPA 
Terpadu.  
Melihat kondisi ini, maka peneliti melakukan evaluasi terhadap Hambatan 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 yang dialami pendidik di MTs Mamba’ul ulum 
Margodadi, MTs Al Khairiyah Gunung Alip dan MTs Pelita Purwodadi. Sehingga 
Sebagai Pendidik di MTs Mamba’ul ulum Margodadi, MTs Al Khairiyah Gunung 
Alip dan MTs Pelita Purwodadi, terhadap Pelaksanaan Kurikulum 2013 perlu 
dilakukan Analisis Tentang Hambatan Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada 
Pembelajaran IPA Terpadu di MTs Kabupaten Tanggamus. Evaluasi dilakukan 
untuk mengetahui seberapa besar hambatan pelaksanaan kurikulum 2013 di MTs 
Kabupaten Tanggamus. Pelaksanaan kurikulum 2013 meliputi Perencanaan 
Pembelajaran, Pelaksanan Kurikulum, dan Evaluasi Pembelajaran sebagaimana 
dijelaskan dalam kerang berfikir pada hambatan Pelaksanaan Kurikulum 2013. 
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Dari evaluasi ini kemudian dapat dimanfaatkan sebagai masukan untuk Hambatan 
dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 agar kedepannya lebih baik lagi dalam 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 Pada Masa Pandemi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Hambatan Pelaksanaan Kurikulum 2013 dalam 
Pembelajaran IPA Terpadu  di MTs Kabupaten Tanggamus”. 
  
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti mengidentifikasi masalah yaitu 
sebagai berikut : 
1. Masih adanya hambatan pendidik dalam menguasai materi IPA Terpadu 
dalam kurikulum 2013 revisi. 
2. Perlu adanya pemetaan Analisis Hambatan Pelaksanaan Kurikulum 2013 
Dalam Pembelajaran IPA Terpdu di MTs Kabupaten Tanggamus. 
3. Pendidik masih keterbatasan waktu belajar mengajar dalam pembelajaran 
IPA Terpadu. 
4. Peserta didik belum aktif dalam proses belajar mengajar. 
5. Pemahaman pendidik yang Kurang akan informasi pendekatan saintifik 
dalam kegiatan belajar mengajar.  
6. Penerapan pendekatan saintifik di sekolah belum maksimal,karena sarana 









C. Batasan Masalah  
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam maka penulis 
memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu dibatasi. Oleh sebab itu, 
penulis membatasi penelitian yang berkaitan dengan :  
1. Penelitian difokuskan pada Pelaksanaan Pembelajaran IPA Terpadu pada 
materi Struktur Tumbuhan dalam Kurikulum 2013. 
2. Penelitian ini difokuskan pada Pendidik IPA terpadu di MTs Kabupaten 
Tanggamus, dengan langkah : 1) Tenaga Pendidik menguasai materi 
Struktur Tumbuhan pada pembelajaran IPA Terpadu. 2) Pendidik mampu 
menerapakan RPP dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar.  
 
D. Rumusan Masalah   
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dalam kurikulum 
2013 Revisi di MTs Kabupaten Tanggamus ?  
2. Apakah hambatan yang paling utama dialami oleh pendidik IPA 
TERPADU di MTs Kabupaten Tanggamus dalam pelaksanaan K13- 
Revisi ? 
 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 
1. Mengetahui  pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dalam kurikulum 




2. Mengetahui hambatan pelaksanaan pembelajaran IPA TERPADU dalam 
kurikulum 2013-revisi di MTs Kabupaten Tanggamus. 
 
F. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Bagi peneliti dapat menambah wawasan meningkatkan pemahaman dan 
mengetahui tentang hambatan pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu 
dalam kurikulum 2013 . 
2. Bagi pendidik, yaitu dengan adanya penelitian ini guru lebih memahami 
tentang hambatan pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dan penerapan 
pendekatan saintifik yang benar agar peserta didik mudah mengerti dan 
dapat membantu dalam proses kegiatan belajar mengajar dapat terlaksana 
dengan efektif dan efesien.  
3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan disekolah terutama dalam 
pelaksanaan pembelajaran IPA Terpadu dalam kurikulum 2013. 
 
G. Ruang Lingkup Penelitian  
Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah :  
1. Objek penelitian ini mengenai analisis hambatan pelaksanaan 
pembelajaran IPA terpadu dalam kurikulum 2013 di MTs Mamba’ul 
ulum Margodadi, MTs Al Khairiyah Gunung Alip dan MTs Pelita 




2. Subjek penelitian ini ialah guru IPA terpadu di MTs Mamba’ul Ulum 
Margodadi, MTs Al Khairiyah Gunung Alip dan MTs Pelita Purwodadi 
Kabupaten Tanggamus Tahun Ajaran 2020/2021.  
3. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan September semester ganjil 
Tahun Ajaran 2020/2021.  
4. Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs Mamba’ul ulum Margodadi, 























G. Kajian Teori  
1. Pembelajaran dalam Pendekatan Saintifik  
Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa secara luas untuk melakukan 
eksplorasi dan elaborasi materi yang dipelajari, disamping itu memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan 
kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran yang dirancang oleh guru.
8
 
Pendekatan merupakan suatu konsep dasar yang mewadahi, 
menginspirasi, menguatkan, dan melatari pemikiran tentang bagaiamana 
metode pembelajaran diterapkan berdasarkan teori tertentu. Oleh karna itu, 
banyak pandangan yang menyatakan bahwa pendekatan sama artinya 
dengan metode. Sebenarnya berbeda namun dalam pendekatan dapat 
dioperasionalkan sejumlah metode. Misalnya, dalam penerapan 
pendekatan saintifik dapat dioperasionalkan metode observasi, metode 
diskusi, metode ceramah, serta metode lainnya. Artinya, pendekatan itu 
lebih luas dibandingkan metode pembelajaran.9 
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Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang 
sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengonstruksi konsep, 
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati (untuk 
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah, 
mengajukan atau merumuskan hipotesis,mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan 
mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang “ditemukan”.  
Pembelajaran saintifik merupakan proses pembelajaran yang 
mendorong peserta didik secara aktif untuk mengidentifikasi atau 
menemukan masalah, merumuskan masalah, mengajukan atau 
merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, 
menganalisis data, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan konsep 
untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik dalam mengenal, dan 
memahami pembelajaran dalam berbagai materi dengan menggunakan 
pendekatan ilmiah atau saintifik sehingga peserta didik dapat berperan 
secara langsung baik dalam individu maupun kelompok.
10
 
Pendekatan saintifik adalah pembelajaran yang melibatkan 
keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi, mengukur, 
menjelaskan dan menyimpulkan. Pembelajaran yang berorientasi atau 
berpusat pada peserta didik. Dalam melaksanakan proses pembelajaran ini, 
bantuan guru diperlukan untuk mengarahkan proses belajar yang dilakukan 
peserta didik. Akan tetapi, semakin dewasa peserta didik dan semakin 
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tingginya kelas peserta didik bantuan guru tersebut harus semakin 
berkurang. Dapat menjadikan peserta didik lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, karena guru hanya sebagai fasilitator yang membimbing dan 
mengkoordinasikan kegiatan pembelajaran peserta didik.
11
 
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran 
yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif 
mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang 
“ditemukan”. 
Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman 
kepada peserta didik dalam mengenal, memahami berbagai materi 
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari mana 
saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari guru. Oleh 
karena itu kondisi pembelajaran yang diharapkan tercipta diarahkan untuk 
mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari berbagai sumber melalui 
observasi, dan bukan hanya diberi tahu. 
Di dalam Kurikulum 2013 yang sekarang mulai diterapkan di 
sebagian sekolah-sekolah piloting ada dikenal namanya istilah Pendekatan 
Saintifik. Secara Istilah pengertian dari pendekatan saintifik adalah proses 
                                                          
11
 Hosnan, Pendekatan Saintifik dan Kontekstual Pembelajaran Abad 21, (Bogor : Ghaia 




pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara 
aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan 
mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah), 
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, meng-analisis data, menarik 
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip. Proses 
pembelajaran yang mengacu pada pendekatan saintifik menurut 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2016) meliputi lima langkah, 




Pelaksanaan pembelajaran diperlukan adanya pendekatan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan menurut para ahli, Ridwan 
Abdullah Sani misalnya, berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran 
merupakan suatu sudut pandang guru terhadap proses pembelajaran secara 
umum berdasarkan teori tertentu, yang mendasari pemilihan strategi dan 
metode pembelajaran yang dilaksanakan. 
Sebagai contoh dalam pembelajaran sistem ekskresi pendekatan yang 
digunakan dalam pembelajaran dapat saja dipilih dari beberapa pendekatan 
yang sesuai misalnya, pendekatan saintifik. Menurut Sudarwan, 
pendekatan saintifik bercirikan penonjolan, dimensi pengamatan, 
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Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
seseorang terhadap proses pembelajaran, istilah pendekatan merujuk 
kepada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 
sangat umum. Dengan demikian didalamnya pendekatan menginspirasi, 
menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis 
tertentu.Selaras dengan pendapat Wina Sanjaya, tim pengembang MKDP 
kurikulum dan pembelajaran berpendapat bahwa pendekatan pembelajaran 
adalah suatu upaya menghampiri makna pembelajaran.
14
 
Pembelajaran merupakan proses ilimiah yang harus dipadu dengan 
kaidah-kaidah pendekatan yang bercirikan penonjolan dimensi 
pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, dan penjelasan tentang 
suatu kebenaran. Dengan demikian proses harus dilaksanakan dengan 
dipandu dengan nilai-nilai, prinsip-prinsip atau kriteria ilmiah seperti 
berikut ini:  
a. Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat   
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu.  
b. Penjelasan guru, respon peserta didik, dan interaksi edukatif guru, 
peserta didik terbebas dari prasangka yang serta merta, pemikiran 
subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur berpikir logis. 
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c. Mendorong dan menginspirasikan peserta didik secara kritis, analitis, 
dan tepat dalam mengindentifikasi, memahami, memecahkan 
masalah, dan mengaplikasikan materi pembelajaran. 
d. Mendorong dan menginspirasikan peserta didik mampu berpikir 
hipotetik dalam melihat perbedaan, kesamaan, satu dan lain dari 
materi pembelajaran. 
e. Mendorong dan menginspirasikan peserta didik mampu memahami, 
menerapkan, dan mengembangkan pola berpikir yang rasional dan 
objektif dalam merespon materi pembelajaran. 
f. Berbasis pada konsep, teori, dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggung jawabkan.  
g. Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas.15 
 
Pada kurikulum 2013 dianjurkan untuk menggunakan pendekatan 
saintifik pada kegiatan pembelajaran namun tidak harus berurutan, dan 
pembelajaran dengan pendekatan saintifik memberikan ruang kreatif 
kepada guru dalam mengimplementasikan kurikulum. Pendekatan saintifik 
merupakan sebentuk titian emas perkembangan dan pengembangan sikap 
(ranah afektif), keterampilan (ranah psikomotorik), dan pengetahuan 
(ranah kognitif) peserta didik.
16
 
Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas bagi perkembangan 
dan pengembangan sikap, keterampilan dan pengetahuan peserta didik 
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dalam pendekatan atau proses kerja yang memenuhi kriteria ilmiah, 
harapannya pendidikan dapat menghasilkan SDM yang mampu berbuat/ 
mencipta dan bisa menjadi tuan di negerinya sendiri, mampu mengolah 
sumber daya alam, sehingga generasi emas Indonesia tahun 2045 dapat 
terwujud yaitu menjadi Indonesia yang mandiri dan maju. 
Pendekatan pembelajaran saintifik merupakan bagian dari pendekatan 
pedagogis pada pelaksanaan pembelajaran dalam kelas yang melandasi 
penerapan metode ilmiah. Pengertian penerapan pendekatan saintifik 
dalam pembelajaran tidak hanya fokus pada bagaimana mengembangkan 
kompetensi peserta didik dalam melakukan observasi atau eksperimen, 
namun bagaimana mengembangkan pengetahuan dan keterampilan 




Ada empat esensi dari pendekatan saintifik yang harus dipahami oleh 
guru yaitu:  
1) Pendekatan saintifik merujuk pada teknik investigasi atas suatu 
fenomena/gejala, memperoleh pengetahuan baru, atau mengoreksi dan 
memadukan pengetahuan siswa sebelumnya.  
2) Pendekatan saintifik lebih mengedepankan penalaran induktif 
(memandang fenomena atau situasi secara spesifik untuk kemudian 
menarik simpulan secara keseluruhan). 
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3) Pendekatan saintifik berbasis pada bukti-bukti dari objek yang dapat 
diobervasi, empiris dan terukur dengan prinsip-prinsip penalaran yang 
spesifik.  
4) Pendekatan saintifik biasanya memuat serangakaian aktivitas 
pengumpulan dan melalui observasi atau eksperimen, mengolah 
informasi/data, menganalisis, kemudian memformulasi dan menguji 
hipotesis. 
Tujuh kriteria pembelajaran saintifik, yang perlu dipahami oleh guru, 
yaitu:  
a) Materi pembelajaran berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat 
dijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu, bukan sebatas 
kirakira, khayalan, legenda, atau dogeng semata.  
b) Penjelasan guru, respon siswa dan interaksi edukatif guru, siswa 
terbebas dari prangsangka yang serta-merta, pemikiran subjektif, atau 
penalaran yang menyimpan dari alur berpikir logis.  
c) Mendorong dan menginspirasikan siswa berpikir secara kritis, analitis, 
dan tepat dalam mengidentifikasi, memahami, memecahkan masalah 
dan mengaplikasikan materi pembelajaran.  
d) Mendorong dan menginspirasikan siswa mampu berpikir hipotetik 





e) Mendorong dan menginspirasikan siswa mampu memahami, 
menerapkan dan mengembangkan pola pikir yang rasional dan 
objektif dalam merespon materi pembelajaran.  
f) Berbasis pada konsep, teori dan fakta empiris yang dapat 
dipertanggung jawabkan.  
g) Tujuan pembelajaran dirumuskan secara sederhana dan jelas, namun 
menarik sistem penyajiannya. 
 
Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas peserta didik melalui kegiatan mengamati, 
menanya, menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada kegaiatan 
pembelajaran disekolah. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan 
pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik secara 
luas untuk melakukan eksplorasi dan elaborasi materi yang dipelajari, 
disamping itu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan pembelajaran yang 
telah dirancang oleh Tenaga Pendidik. 
Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik memiliki karakteristik 
sebagai berikut, yaitu :  
(1) Berpusat pada peserta didik.  
(2) Melibatkan keterampilan proses sains dalam mengkonstruksi konsep, 




(3) Melibatkan proses-proses kognitif yang merangsang perkembangan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi.  
(4) Dapat mengembangkan karakteristik dari peserta didik.  
(5) Metode saintifik juga sering kali disebut metode induktif. Sebab, 
dalam prosesnya, metode saintifik dimulai dari hal-hal yang bersifat 
spesifik ke kesimpulan yang bersifat general.
18
 
2. Langkah-langkah Pembelajaran Pendekatan Saintifik 
Langkah dalam menggunakan pembelajaran dengan pendekatan 
saintifik atau pendekatan ilimiah merupakan proses pembelajaran yaitu, 
Menggali Imformasi dengan Cara Mengamati/ Melakukan Observasi, 
Bertanya, Percobaan, Mengolah Data, Informasi, Menyajikan Data, atau 
Infromasi Dilanjutkan Dengan Menganalisis, Menalar, Menyimpulkan, 
Menciptakan, dan Membentuk Jaringan.
19
 
Langkah-langkah pembelajaran saintifik meliputi lima langkah, yang 
kemudian dari kelima langkah-langkah pembelajaran saintifik 
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran yaitu, kegiatan :  
a) Mengamati  
Kegiatan belajar yang dilakukan dalam proses mengamati adalah 
membaca, mendengar, menyimak, melihat, (tanpa atau dengan alat), 
dikembangkan untuk melatih kesungguhan, ketelitian mencari 
informasi. Kegaiatan mengamati dalam pembelajaran dilakukan dengan 
menempuh langkah-langkah berikut ini : 
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1) Menentukan objek apa yang akan diobservasi.  
2) Membuat pedoman observasi sesuai dengan lingkup objek yang akan 
diobservasi. 
3) Menentukan secara jelas data-data apa yang diperlukan diobservasi, 
baik primer maupun sekunder. 
4) Menentukan dimana tempat objek yang akan diobervasi. 
5) Menentukan secara jelas bagaimana observasi akan dilakukan untuk 
mengumpulkan data agar berjalan mudah dan lancar.  
6) Menentukan cara dan melakukan pencatatan atas hasil observasi, 
seperti menggunakan buku catatan, kamera, tape, recorder, video, 




Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan 
pertanyaan tentang informasi yang tidak dipamahi dari apa yang 
diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan infprmasi tambahan 
tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai 
menuju kepertanyaan yang bersifat hipotetik). Kompetisi yang 
dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa ingin tahu, 
kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis 
yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hanyat. Fungsi 
bertanya untuk peserta didik sendiri seperti :  
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1) Membangkitkan rasa ingin tahu, minat, dan perhatian peserta 
didik tentang suatu tema atau topik pembelajaran.  
2) Mendorong dan menginspirasi peserta didik untuk aktif belajar, 
serta mengembangkan pertanyaan dari dan untuk dirinya sendiri. 
3) Mendiagnosis kesulitan belajar peserta didik sekaligus 
menyampaikan rancangan untuk mencari solusi. 
4) Membangkitkan keterampilan peserta didik dalam berdiskusi, 
berargumen, mengembangkan kemampuan berpikir dan menraik 
kesimpulan.  
5) Membiasakan peserta didik berpikir spontan dan cepat, serta 
sigap dalam merespon persoalan yang tiba-tiba muncul.  
6) Melatih kesatuan dalam berbicara dan membangkitkan 
kemampuan berempati satu sama lain. 
Kriteria pertanyaan yang baik saat proses berlangsungnya 
pembelajaran, yaitu :  
a) Singkat dan jelas.  
b) Memberikan kesempatan peserta didik untuk berpikir ulang.  
c) Merangsang peningkatan tuntutan kemampuan kognitif.  
d) Merangsang proses interaksi.  
e) Bersifat validatif. 
Tingkat pertanyaan :  
Pertanyaan pendidik yang baik dan benar menginspirasi peserta 




harus memahami kualitas pertanyaan, sehingga mengambarkan 
tingkatan kognitif seperti apa yang akan disentuh, mulai dari kognitif 
yang lebih rendah hingga kognitif yang lebih tinggi.
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c. Menalar  
Menalar/ mengasosiasi merupakan proses berpikir yang logis dan 
sistematis atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk 
memperoleh simpulan berupa pengetahuan. Kompetisi yang 
dikembangkan dalam proses mengasosiasi/ mengolah informasi adalah 
memengembangkan sikap jujur, teliti, disipilin, taat aturan, kerja keras, 
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan berpikir induktif 
serta deduktif dalam menyimpulkan, Dalam kegiatan mengasosiasi/ 
mengolah informasi kegiatan menalar. Istilah “menalar” dalam 
kerangka proses pembelajaran dengan pendekatan ilmiah yang dianut 
dalam Kurikulum 2013 untuk menggambarkan bahwa guru dan peserta 
didik merupakan pelaku aktif.
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d. Mencoba  
Mencoba atau melakukan eksperimen merupakan keterampilan 
proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar dengan 
menggunakan metode ilmiah dan sikap ilmiah dalam memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya sehari-hari. Untuk memperoleh 
hasil belajar yang autentik, peserta didik harus melakukan percobaan, 
terutama untuk materi/ subtansi yang sesuai. Kompetisi yang 
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dikembangkan dalam proses mengumpulkan infromasi/ eksperimen 
adalah mengembangkan sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat 
orang lain, kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan 
mengumpulkan informasi. melalaui berbagai cara yang dipelajari, 
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang hanyat.
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e. Mengomunikasikan Kegiatan belajar  
Mengomunikasikan adalah Menyampaikan Hasil Pengamatan, 
Kesimpulan Berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media 
lainnya. Kompetisi yang dikembangkan dalam tahapan 
mengkomunikasikan adalah mengembangkan sikap jujur, memteliti, 
toleransi, kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat 
dengan singkat dana jelas dan mengembangkan kemampuan berbahasa 
yang baik dan benar.
24
 
Prinsip-prinsip pembelajaran dengan pendekatan saintifik menurut 
Tim penyusun K 13 (2013) yaitu; (1) Pembelajaran Berpusat Pada 
Siswa (2) Pembelajaran Membentuk Students’ Self Concept (3) 
Pembelajaran terhindar dari verbalisme (4) Pembelajaran Memberikan 
Kesempatan Pada Siswa Untuk Mengasimilasi dan Mengakomodasi 
Konsep, Hukum, dan Prinsip (5) pembelajaran mendorong terjadinya 
peningkatan kemampuan berpikir siswa. Pendekatan ini bercirikan 
penonjolan dimensi pengamatan, penalaran, penemuan, pengabsahan, 
dan penjelasan tentang suatu kebenaran. Dengan demikian, proses 
                                                          
23
 Ibid.h. 242 
24




pembelajaran harus dilaksanakan dengan dipandu nilai-nilai, prinsip-
prinsip, atau kriteria ilmiah.
25
 
3. Kurikulum 2013  
a. Pengertian Kurikulum 2013  
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan  pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.
26
 Kurikulum merupakan suatu seperangkat 
rencana pembelajaran dan pengaturan mengenai, yaitu tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 




Perkataan kurikulum dikenal sebagai suatu istilah dalam dunia 
pendidikan sejak kurang lebih satu abad yang lampau. Perkataan ini 
belum terdapat dalam kamus Webster tahun 1812 dan baru timbul untuk 
pertama kalinya dalam kamus tahuun 1856. Kurikulum merupakan 
suatu jarak yang harus ditempuh oleh pelari atau kereta dalam 
perlombaan, dari awal hingga akhir. Kurikulum juga “chariot”, 
semacam kereta pacu pada zaman yakni suatu alat yang membawa 
seorang dari “start” sampai “finish”. Disamping penggunaan kurikulum 
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semula dalam bidang olahraga, kemudian dipakai dalam bidang 
pendidikan yakni sejumlah mata kuliah di perguruan tinggi. 
Di Indonesia istilah kurikulum boleh dikatakan baru menjadi populer 
sejak tahun lima puluh, yang dipopelerkan oleh mereka yang 
memperoleh pendidikan di Amerika Serikat. Kini istilah itu dikenal 
oleh di luar pendidikan. Pada hakikatnya kurikulum sama artinya 
dengan rencana pelajaran. Hilda Tabadalam bukunya Curiculum 
Development, Theory and Practice mengartikan sebagai “a plan for 
learning”, yakni sesuatu yang direncanakan untuk pelajaran anak. 
Kurikulum juga bukan lagi sekedar sejumlah mata pelajaran, akan 
tetapi mendapat liputan yang jauh lebih luas. Selain itu pengertiannya 
pun senatiasa dapat berkembang dan mengalami perubahan. Perubahan 
itu antara lainya terjadi karena orang tak kunjung puas dengan hasil 
pendidikan sekolah dan selalu ingin memperbaikinya.
28
 
Kurikulum 2013 adalah kurikulum baru yang mulai diterapkan pada 
tahun 2013/2014. Kurikulum ini mengembangan dari kurikulum yang 
sebelumnya, baik kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis 
pada tahun 2004 maupun kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada 
tahun 2006. Pada kurikulum 2013 adanya peningkatan dan 
keseimbangan soft skills dan hard skills yang meliputi beberapa aspek, 
yaitu: aspek kompetensi sikap keterampilan, dan pengetahuan. 
Kemudian mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi.Selain itu, 
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pembelajaran lebih bersifat tematik integrative dalam semua mata 
pelajaran. Dengan demikian, kurikulum 2013 adalah sebuah kurikulum 
yang dikembangkan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan 
kemampuan soft skills dan hard skills yang berupa sikap, keterampilan, 
dan pengetahuan. 
Dalam Kurikulum 2013 lebih menanamkan nilai-nilai yang 
tercermin pada sikap dan keterampilan yang diperoleh peserta didik 
melalui pengetahuan di sekolah. Dengan kata lain, antara soft skills dan 
hard skills tertanam secara seimbang, berdampingan, dan mampu 
mengaplikasikan atau menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan adanya, Kurikulum 2013, harapannya peserta didik dapat 
memiliki kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang 
meningkat dan berkembang sesuai jenjang pendidikan yang telah 
ditempuhnya sehingga dapat berpengaruh menentukan kesuksesan 
dalam kehidupan selanjutnya. 
Adapun menurut Kurikulum 2013 kompetensi itu meliputi sikap, 
pengetahuan dan keterampilan. 
a) Kompetensi sikap meliputi sikap spiritual dan sikap social 
b) Sikap spriritual untuk mencapai insan yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa sedangkan Sikap sosial untuk 
mencapai insan yang berakhlak mulia, sehat mandiri, demokratis,dan 
bertanggung jawab.  




d) Kompetensi keterampilan untuk mencapai insan yang cakap dan 
kreatif. 
Dengan demikian, Kurikulum 2013 adanya keseimbangan antara 
adanya kompetensi sikap (attitude), pengetahuan (knowledge), dan 
keterampilan (skill).29 
b. Penguat Tata Kelola Kurikulum  
Pelaksanaan kurikulum selama ini telah menemoatkan kurikulum 
sebagai daftar mata pelajaran. Pendektan kurikulum 2013 untuk 
Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah diubah sesuai dengan kurikulum 
satuan pendidikan. Oleh karena itu, dalam kurikulum 2013 dilakukan 
penguatan tata kelola kurikulum sebagai berikut : 
1) Tata kerja pendidik yang bersifat individual diubah menjadi tata 
kerja yang bersifat kolaboratif. 
2) Penguatan manajemen sekolah melalui penguatan kemampuan 
manajemen kepala sekolah sebaga pimpinan kependidikan. 
3) Penguatan sarana dan prasarana untuk kepentingan manajemen dan 
proses pembelajaran.  
Penyusunan Kurikulum 2013 dimulai dengan mentepkan Standar 
Kompetensi Lulusan berdasarkan kesiapan peserta didik, tujuan 
pendidikan nasional dan kebutuhan. Setalah kompetensi ditetapkan 
kemudian ditentukan kurikulumnya yang terdiri dari kerangka dasar 
kurikulum dan struktur kurikulum. 
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c. Pendalaman dan Perluasaan Materi 
Penguatan dalam materi dilakukan dengan cara pendalaman dan 
perluasaan materi yang relavan untuk peserta didik.
30
 
d. Prinsip-prinsip Pengembangan Kurikulum  
Agar kurikulum dapat berfungsi sebagai pedoman, maka ada sejumlah 
prinsip-prinsip dalam proses pengembangannya, yaitu :  
1) Prinsip Relavan 
Kurikulum merupakan rel-nya pendidikan untuk membawa 
peserta didik agar dapat hidup sesuai dengan nilai-nilai yang ada di 
masyarakat serta membekali peserta didik baik dalam bidang 
pengetahuan, sikap maupun keterampilan sesuai dengan tuntutan dan 
harapan masyarakat. Oleh sebab itu, pengelaman-pengalaman belajar 
yang disusun dalam kurikulum harus relevan dengan kebutuhan 
masyarakat. Inilah yang disebut dengan prinsisp relevensi. 
2) Prinsip Fleksibilitas  
Kurikulum harus bersifat lentur atau felksibel. Artinya kurikulum 
itu harus bisa dilaksanakan sesuai dengan kondisi yang ada, kurikulum 
yang kaku atau tidak fleksibel akan sulit diterapkan. Prinsip fleksibel 
memiliki dua sisi, yaitu 1. Fleksibel bagi pendidik yang artinya 
kurikulum harus memberikan ruang gerak bagi pendidik untuk 
mengambangkan program poembelajarannya sesuai dengan kondisi 
yang ada. 2. Fleksibel bagi peserta didik artinya kurikulum harus 
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menyediakan berbagai kemungkinan program pilihan sesuai dengan 
bakat dan minat perserta didik.
31
 
3) Prinsip Kontinuitas 
Prinsip ini mengandung pengertian bahwa perlu dijaga saling 
ketrkaitan dan kesinambungan antara materi pelajaran pada berbagai 
jenjang dan jenis program pendidikan. Misalnya para pengembangan 
pendidikan pada jenjang sekolah dasar, jenjang SLTP, jenjang SLTA, 
dan bahkan dengan para pengembang kurikulum di perguruan tinggi. 
4) Efektivitas Prinsip  
Efektivitas berkenaan dengan rencana dalam suatu kurikulum dapat 
dilaksanakan dan dapat dicapai dalam kegiatan belajar mengajar. 
Terdapat dua sisi efektivitas dalam suatu pengembangan kurikulum. 1. 
Efektivitas berhubungan dengan kegiatan peserta didik dalam 
melaksanakan tugas mengimplementasikan kurikulum didalam kelas. 
2. Eketivitas kegiatan peserta didik dalam melaksanakan kegaiatan 
belajar. Efektivitas kegiatan peserta didik berhubungan dengan sejauh 
mana peserta didik dapat mecapai tujuan yang telah ditentukan sesuai 
dengan jangka waktu tertentu. 
5) Efisiensi  
Prinsip efisiensi berhubungan dengan perbandingan antara tenaga, 
waktu, suara, dan biaya yang dikeluarkan dengan hasil yang diperoleh. 
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Kurikulum harus dirancang untuk dapat digunakan dalam segala 
keterbatasan. 
e. Karakteristik Kurikulum  
Kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut :  
1) Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap spritual 
dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan 
kemampuan intelektual dan psikomotorik. 
2) Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan 
pengalaman belajar terencana dimana peserta didik menerapkan apa 
yang dipelajari disekolah kemasyarakat dan memanfaatkan 
masyarakat sebagai sumber belajar. 
3) Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat. 
4) Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
5) Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang 
rinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.  
6) Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi kompetensi 
dasar, dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran 
dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam 




7) Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antara mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan. 
Kompetensi untuk Kurikulum 2013 meliputi :  
a) Isi atau konten kurikulum yaitu kompetensi dinyatakan dalam bentuk 
Kompetensi Inti (KI) kelas dan rinci lebih lanjut dalam Kompetensi 
Dasar (KD) mata pelajaran.  
b) Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial 
mengenai kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan (kognitif dan psikomotorik) yang harus dipelajari peserta 
didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata pelajaran. 
Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki seorang peserta 
didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang 
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif. 
c) Kompetensi Dasar (KD) merupakan kompetensi yang dipelajari 
peserta didik untuk suatu tema untuk SD/MI dan untuk mata pelajaran 
dikelas tertentu untuk SMP/MTS, SMA/MA, SMK/MAK. 
d) Kompetensi inti dan kompetensi dasar dijenjang pendidikan 
menengah diutamakan pada ranah sikap sedangkan pada jenjang 





e) Kompetensi inti menjadi unsur organisator, kompetensi dasar yaitu 
semua KD dan proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai 
kompetensi dalam kompetensi inti. 
f) Kompetensi dasar yang dikembangkan didasarkan pada prinsip 
akumulatif, saling memperkuat dan memperkaya antara mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan. 
g) Silabus dikembangkan sebagai rancangan belajar untuk satu tema, 
dalam silabus tercamtum seluruh KD untuk tema atau mata pelajaran 
dikelas tersebut. 
h) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembangkan dari setiap 
KD yang untuk mata pelajaran dan kelas tersebut.
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f. Tujuan Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersipakan manusia Indonesia 
agar memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang 
beriman, produktif, kreatif, inovatif dan efektif serta mampu 




g. Komponen-Komponen Kurikulum  
Fungsi kurikulum dalam proses pendidikan adalah sebagai alat untuk 
mencapai tujuan pendidikan, maka hal ini berarti bahwa sebagai alat 
pendidikan, kurikulum memiliki beberapa bagian bagian penting dan 
penunjang yang dapat mendukung dengan baik. Sehingga bagian ini 
                                                          
32
 Ibid.h.91   
33




disebut komponen kurikulum yang memiliki kaitan, interaksi dalam 
berupaya untuk mencapai tujuan.  
1) Menurut Hasan Langgulung terdapat 4 komponen utama kurikulum, 
yaitu:  
a) Tujuan yang ingin dicapai oleh pendidikan.  
b) Pengetahuan (Knowledge), seperti informasi, data, aktifitas dan 
pengalaman. Sehingga dapat terbentuk kurikulum. Dan bagian 
inilah yang dapat disebut mata pelajaran.  
c) Metode dan cara mengajar yang dipakai oleh musyri/ah untuk 
mengajar dan memotivasi peserta didik untuk membawa mareka 
ke arah yang ditetapkan oleh kurikulum. 
d) Metode dan cara penilaian yang digunakan dalam mengukur, 
menilai kurikulum dan hasil proses pendidikan yang 
direncanakan dalam proses kurikulum tersebut.34 
2) Menurut Rusman komponen kurikulum meliputi adanya :  
Tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum meliputi : 
Tujuan akhir, tujuan umum, tujuan khusus, tujuan sementara. 
Pada kurikulum berbasis kompetensi dimana pendidik harus dapat 
merumuskan kompetensi yang ingin dicapai yaitu: kompetensi 
lulusan, kompetensi lintas kurikulum, kompetensi mata pelajaran, 
kompetensi dasar. 
a) Isi Kurikulum  
                                                          
34
 Suharsimi Arikunto & Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogjakarta: Aditya Media, 




Berupa materi pembelajaran yang disesuaikan untuk mencapai 
tujuan pendidikan yang ditetapkan. Materi tersebut disusun 
dalam bentuk silabus, dan dalam mengaplikasikannya 




b) Media (sarana Prasarana) Media merupakan sarana dalam 
pembelajaran untuk menjabarkan isi kurikulum agar lebih mudah 
dipahami oleh peserta didik. Media yang digunakan berupa 
materi.  
c) Strategi Strategi yang dugunakan untuk merujuk pada 
pendekatan, metode dan teknik mengajar. Dalam strategi 
termasuk dalam komponen penunjang lain, yaitu: Sistem 
administrasi, Pelayanan BK, Remedial, Pengayaan, dan 
sebagainya. 
h. Kompetensi Inti Kurikulum 2013  
Kompetensi inti merupakan tingkat kemampuan untuk mencapai 
standar kompetensi kelulusan yang harus dimiliki peserta didik pada 
setiap tingkat kelas atau program dan menjadi landasan pengembangan 
kompetensi kasar. Kompetensi inti merupakan bentuk perubahan dari 
standar kompetensi pada kurikulum sebelumnya atau (KTSP). Dalam 
kurikulum 2013, kompetensi ini mencakup beberapa aspek diantaranya, 
yaitu : sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan dan keterampilan yang 
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berfungsi sebagai pengintegrasi muatan pembelajaran, mata pelajaran 
atau program dalam mencapai standar kompetensi lulusan. 
Adapun rumusan kompetensi inti sebagai berikut:  
1) Kompetensi Inti KI-I untuk kompetensi inti sikap spiritual (sikap 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 
2) Kompetensi Inti KI-2 untuk kompetensi inti sikap sosial (sikap 
terhadp diri sendiri, terhadap orang lain, dan terhadap lingkungan. 
3) Kompetensi Inti KI-3 untuk kompetensi inti pengetahuan. 
4) Kompetensi Inti KI-4 untuk kompetens inti keterampilan. 
i. Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 
Kompetensi dasar (KD) merupakan kemampuan untuk mencapai 
kompetensi inti yang harus diperoleh peserta didik melalui 
pembelajaran. Selain itu dikatakan bahwa kompetensi dasar merupakan 
gambaran pokok materi yang harus disampaikan pendidik kepada 
peserta didik. Maka dari itu, kompetensi dasar merupakan salah satu 
acuan utama dalam melaksanakan pembelajaran. 
Dalam PP No. 32 Tahun 2013 disebut kompetensi dasar merupakan 
tingkat kemampuan dalam konteks muatan pembelajaran, pengalaman 
belajar, atau mata pelajaran yang mengacu pada kompetensi ini. 
Kompetensi dasar terdiri dari sikap spriritual, sikap sosial, pengetahuan 
dan keterampilan dalam muatan pembelajaran, mata pelajaran, atau 




beriringan dan seimbang sehingga akan menghasilkan lulusan yang 
memiliki soft skills dan hard skills yang berkualitas. 
j. Kurikulum 2013 Berbasis Kompetensi  
Beberapa aspek yang terkandung dalam konsep kurikulum 
kompetensi sebagai berikut :  
1) Pengetahuan (Knowledge) Adalah kesadaran dalam bidang 
kognitif, misalnya seorang pendidik mengetahui cara melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar, dan bagaimana melakukan 
pembelajaran terhadap peserta didik sesuai dengan kebutuhannya 
dan kemampuannya dalam belajar. 
2) Pemahaman (Understanding) Kognitif, dan afektif yang dimiliki 
setiap individu. Misalnya dimana seorang pendidik akan memulai 
pembelajaran harus memiliki pemahaman yang baik tentang 
karateristik dan kondisi peserta didik, agar dapat melaksanakan 
pembelajaran secara efektif. 
3) Kemampuan (Skill) Merupakan sesuatu yang dimiliki oleh setiap 
individu untuk melakukan tugas yang diberikan kepadanya. 
Misalnya kemampuan pendidik dalam memilih, dan membuat alat 
peraga sederhana untuk memberi kemudahan dan pemahaman 
belajar kepada peserta didik. 
4) Nilai (Value) Merupakan suatu standard perilaku yang telah 




Misalnya standar perilaku pendidik dalam pembelajaran (kejujuran, 
keterbukaan, demokratis, dan efesien. 
k. Keunggulan Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 diharapkan dapat menghasilkan insan yang 
produktif,kreatif dan inovatif. Karena kurikulum ini berbasis karakter 
dan kompetensi,yang secara konseptual memiliki beberapa keunggulan, 
yaitu sebagai berikut : 
1) Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan yang bersifat alamiah 
(Kotekstual), karena pada hakekat peserta didik untuk dapat 
mengembangkan berbagai kompetensi sesuai dengan potensinya 
masing-masing. 
2) Kurikulum 2013 yang berbasis karkter dan kompetensi mendasari 
adanya pengembangan kemampuan-kemapuan lain. Penguasaan 
ilmu pengetahuan dan keahlian tertentu dalam suatu pekerjaan, 
kemampuan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, 
serta pengembangan aspek-aspek kepribadian dapat dilakukan 
secara optimal berdasarkan standar kompetensi tertentu. 
3) Kurikulum 2013 tanggap terhadap perubahan sosial yang terjadi 
pada tingkat lokal, nasional, maupun global. 
4) Standar penilaian mengarahkan pada penilaian berbasis kompetensi 
(sikap, keterampilan, dan pengetahuan secara proporsional)  
5) Menuntut adanya remidiasi secara berkala tidak memerlukan 




menyiapkan semua komponen kurikulum sampai buku teks dan 
pedoman pembahasan sudah tersedia. 
6) Sifat pembelajaran kontekstual. 
7) Meningkatkan motivasi mengajar dan meningkatkan kompetensi 
profesi, pedagogi, sosial, dan personal. 
8) Buku, dan kelengkapan dokumen disiapkan lengkap sehingga 




l. Hambatan Kurikulum 2013  
Kurikulum 2013 tidak hanya terdapat keunggulan saja, tetapi juga 
terdapat kelemahan didalamnya, antara lain, yaitu :  
1) Masih banyak pendidik yang belum siap dalam mengajar 
menggunakan kurikulum 2013. 
2) Pendidik masih kurang menguasai dalam merancang RPP dan 
penilaian autentik. 
3) Kurikulum masih terlalu padat, dibuktikan dengan banyaknya 
penambahan mata pelajaran dan materi yang keluasan dan 
kesukarannya melampaui tingkat kemampuan peserta didik dalam 
belajar. 
4) Beban belajar terlalu berat, sehingga waktu belajar di sekolah 
terlalu lama. 
 






m. Kunci Sukses Kurikulum 2013  
Terdapat beberapa faktor keberhasilan dalam melaksanakan 
Kurikulum 2013, yaitu : kepemimpinan kepala sekolah, kreativitas 
guru, aktivitas peserta didik, sosialisasi, fasilitas dan sumber belajar, 
lingkungan yang kondusif akademik, dan partisipasi warga sekolah. 
n. Perbedaan Antara MTS dan SMP 
Madrasah Tsanawiyah (MTS) adalah tingkat pendidikan yang 
sederajat dengan SMP (Sekolah Menengah Pertama), Keduanya 
merupakan pendidikan setelah tingkat dasar. Bila SMP berada dibawah 
naungan Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan sedangkan MTS 
berada dibawah naungan Kementrian Agama (Kemenag).Perbedaan 
antara Madrasah Tsanawiyah (MTS) dan Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) adalah MTS memiliki jumlah matas pelajaran dan jam 
pengajaran agama yang lebih banyak dari SMP, dan pembinaan dan 
penyusunan kurikulum MTS dilakukan oleh Kementrian Agama, 
sedangkan pada SMP dilakukan oleh Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan.   
4. Kerangka Berfikir 
Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan. Adanya kurikulum ini, maka dalam 




Kejelasan penyelanggaraan pembelajaran ini tidak hanya terlihat dari 
prosesnya, tetapi juga apa saja tujuan yang akan dicapainya, karena 
kurikulum juga merupakan alat yang digunakan untuk mencapai tujuan 
pendidikan. Oleh karena itu, kurikulum merupakan alat penting dalam 
proses pendidikan. Sebagai alat yang penting untuk mencapai tujuan, 
kurikulum hendaknya bersifat anticipatory, bukan hanya reportorial. 
Hal ini berarti bahwa kurikulum harus dapat “meramalkan” kejadian 
dimasa yang akan datang. Oleh karena itu, adalah wajar bila kurikulum 
selalu berubah dan berkembang sesuai dengan kemajuan ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang sedang terjadi. Saat ini, Indonesia 
mulai menetapkan kembali penggunaan K13-revisi. 
K13-revisi bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik, 
baik kemampuan sikap religius, sikap sosial, intelektual, kemampuan 
berkomunikasi, sikap peduli, dan partisipasi aktif. Pengimplementasian 
nyata dari kurikulum baru ini dapat dilihat secara langsung dalam proses 
pembelajaran dikelas. Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 
yang dilakukan oleh Pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar 
untuk memiliki pengalaman belajar, dengan kata lain pembelajaran 
adalah suatu cara bagaimana mempersiapkan pengalaman belajar bagi 
peserta didik. Arti positif kegiatan pembelajaran akan membawa 
pengalaman batin yang menyenangkan bagi peserta didik dan memberi 
tambahan pengetahuan, keterampilan, sehingga akan terbentuk sikap 




Pemberian pengalaman langsung kepada peserta didik dihadapkan 
pada sesuatu yang nyata sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang 
lebih abstrak. Pengalaman langsung juga akan membuat pembelajaran 
akan terasa lebih bermakna, sehingga pengetahuan yang diperoleh akan 
cenderung bertahan lebih lama tersimpan. Selain itu juga, dengan 
melakukan pengalaman langsung peserta didik dapat mengaitkan konsep 
yang telah mereka dapat dengan konsep lain yang mereka tahu atau 
didapatkan sebelumnya. 
Proses pembelajaran IPA dapat dioptimalkan dengan memenuhi 
beberapa komponen-komponen penting. Komponen-komponen tersebut 
terdiri dari: 1)  konsep yang akan diformat pendidik agar bermakna;  2)  
kesiapan peserta didik dalam mengolah dan mengaplikasikan informasi; 
dan 3) penataan lingkungan dalam konteks pelaksanaan pembelajaran. 
Jika komponen-komponen tersebut terpenuhi, maka hal itu akan 
mempermudah pada usaha pencapaian tujuan pembelajaran yang ada. 
Keterkaitan dan pemenuhan semua komponen juga akan menambah 
kompleksitas interaksi antar pendidik dan peserta didik yang selalu 
dinamis dalam proses pembelajaran. Sehingga, dalam hal ini seorang 
pendidik IPA harus dapat menyesuaikan kemampuannya dengan 
tuntutan perubahan kurikulum maupun standar pendidikan. 
Praktik pelaksanaan K13-revisi di sekolah tentu saja tidak se-ideal 
dengan apa yang ada dalam tuntutan kurikulum baru ini. Pelaksanaan 




dapat menghambat terlaksananya kegiatan pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang ada, terkhusus untuk pendidik IPA. 
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